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 Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak daerah. 
Pada setiap daerah memiliki bahasa dan logat yang berbeda-beda. Bahasa dan 
logat daerah tersebut mempengaruhi ketika penutur belajar bahasa asing, 
khususnya penutur yang berasal dari Jawa dan belajar bahasa Jepang. Seringkali 
terjadi interferensi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang 
tersebut penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui interferensi logat bahasa 
Jawa terhadap pelafalan bahasa Jepang mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang 
angkatan 2013 Universitas Brawijaya, dan 2) mengetahui penyebab interferensi 
logat bahasa Jawa dalam pelafalan. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dan 
dianalisis secara deskriptif untuk memberi gambaran yang sistematis dan 
terperinci. Sumber data yang digunakan adalah rekaman suara tes fonetik dan 
hasil wawancara mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang semester 4 Universitas 
Brawijaya. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa interferensi yang terjadi terdapat 
pada 9 kesalahan yang terbagi dalam 3 bagian, yaitu kesalahan pada pelafalan /ɯ/, 
penambahan aspiran /h/ pada konsonan bersuara /w/, /d/, /j/, /b/, dan /g/, serta 
adanya perbedaan huruf pada bahasa Jepang dan bahasa Jawa, yaitu huruf /ʣ/, /ʃ/, 
dan /ʦ/. Kemudian ditemukan 5 faktor yang menjadi penyebabnya, yaitu 
kedwibahasaan responden, responden tidak diajari pelafalan (hatsuon) huruf-huruf 
bahasa Jepang, responden merupakan penutur pasif, sedikit waktu yang digunakan 
untuk berbicara bahasa Jepang, dan terbiasa berbicara menggunakan bahasa Jawa. 
 Setelah melakukan penelitian ada beberapa saran yang dapat diberikan, 
yaitu bagi pemelajar dapat belajar melalui drama, anime, atau pun lagu berbahasa 
Jepang, bagi pengajar dapat mengajari cara pelafalan (hatsuon) huruf bahasa 
Jepang, dan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti perbedaan antara bahasa Jawa 


















そのうち、発音/ɯ/の誤用、子音 /w/ /d/ /j/ /b/ /g/ による /h/ を増加すること、
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